ABSTRAK

AJl TYARA AULIA VIRLANA. PEMANFAATAN LIMBAH PLASTIK SEBAGAI
MITIGASI PERUBAHAN IKLIM MELALUI SEBUAH ECOBRICK DI DESA
BELORO, KECAMATAN SEBULU KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA (di
bawah bimbingan Fachruddin Azwari).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya pemanfaatan limbah
plastik dan kurangnya perhatian serta kesadaran individu dengan sampah plastik
di sekitarnya. Kebanyakan orang memilih untuk membakarnya sebagai alternatif
pemusnahan sampah. Padahal, hal itu justru akan membuat udara di lingkungan
tercemar oleh zat-zat yang dilepaskan dari hasil pembakaran itu sendiri. Oleh
karena itu, penelitian yang dilakukan di salah satu Sekolah Dasar Desa Beloro ini
bertujuan untuk membuat meja dari Ecobrick dengan memanfaatkan limbah plastik
(berupa botol plastik) sebagai bahan baku utama pembuatannya dan dapat
memanfaatkannya menjadi produk yang memiliki nilai guna. Ecobrick adalah salah
satu usaha kreatif dalam penanganan sampah plastik. Fungsinya bukan untuk
menghancurkan sampah plastik, melainkan untuk memperpanjang umur plastik-
plastik tersebut dan mengolahnya menjadi sesuatu yang berguna, yang bisa
dimanfaatkan bagi kepentingan manusia pada umumnya. Penelitian ini
menggunakan metode Kualitatif karena didasarkan pada pengumpulan data
secara langsung, partisipan merupakan orang yang mengalami secara langsung
konteks sosial objek penelitian. Kegiatan ini dilakukan dengan penyebaran
kuesioner tertutup kepada siswa siswi dan guru di SDN.015 tentang kepuasan
responden terhadap pembuatan Ecobrick yang menghasilkan produk berupa
meja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang memadai
terkait pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan baku pembuatan meja dari
sebuah Ecobrick yang awalnya hanya menjadi sampah dan salah satu pencemar,
kini bisa menjadi produk yang bermanfaat.

Kata Kunci : Ecobrick, sampah plastik dan pemanfaatan limbah.
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BAB | PENDAHULUAN

Mitigasi perubahan iklim berfokus pada pengurangan emisi gas rumah
kaca yang bisa disebabkan oleh berbagai macam aktivitas, termasuk dengan
adanya limbah plastik. Peningkatan emisi gas rumah kaca yang di sebabkan
oleh limbah plastik telah menyebabkan terjadinya perubahan iklim. Akibat
meningkatnya suhu global, beberapa dampak yang sangat dirasakan oleh
masyarakat Indonesia adalah kekeringan dan kebakaran. Ekosistem hutan dan
ekosistem lahan gambut seringkali mengalami kebakaran sehingga tidak dapat
lagi menjadi jasa pelayan lingkungan (Sudrajat, 2019).

Pengelolaan sampah atau limbah plastik disebut menjadi salah satu
permasalahan besar di seluruh dunia. Karena sifatnya yang tidak dapat terurai,
seringkali limbah plastik ini mencemari dan mengancam setiap elemen yang
berada dalam bumi. Meskipun produksinya sekarang semakin diminimalkan,
limbah plastik masih tergolong mengancam untuk kelangsungan kehidupan.

SDN. 015 Sebulu yang terletak di Desa Beloro tepatnya memiliki alamat
yaitu Jalan Remaja RT.01 Kec. Sebulu, SDN. 015 Sebulu didirikan pada Tahun
1983 dan setelah Tahun 2023 sudah direhab untuk kegiatan belajar mengajar
yang cukup memadai. Namun, keberadaan sampah plastik di lingkungan
sekolah masih menjadi perhatian. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan
kegiatan membuat Ecobrick guna memanfaatkan sampah plastik menjadi
sebuah produk yang bermanfaat dan bernilai guna. Dalam hal ini menggunakan
salah satu konsep 3R vyaitu Recycle yang berarti melakukan daur ulang
terhadap sampah plastik.

Ecobrick yang telah terkumpul rencananya akan dirakit menjadi sebuah
meja persegi agar bisa bermanfaat bagi siswa dan siswi yaitu bisa digunakan
sebagai tempat untuk belajar atau membaca buku bersama-sama. Metode
Ecobrick dianggap sangat cocok diimplementasikan di sekolah karena secara
teknis mudah diterapkan dengan bahan dan peralatan yang sangat mudah
didapatkan karena memanfaatkan sampah sebagai unsur utama
pembentukannya.

Tujuan dari pembuatan Ecobrick adalah untuk mengurangi sampah plastik
di SDN. 015 Sebulu dengan cara mendaur ulangnya dengan media botol plastik

bekas untuk dijadikan sesuatu yang berguna sekaligus sebagai upaya mitigasi



perubahan iklim yang merupakan tahap awal penanggulangan bencana alam
untuk mengurangi dan memperkecil dampak bencana, dengan kata lain mitigasi
adalah kegiatan sebelum bencana terjadi.

Implementasi ini mengajarkan kepada anak Sekolah Dasar khususnya di
SDN. 015 Sebulu bahwasannya terdapat sampah yang dapat di daur ulang
(recycle) dan memanfaatkan limbah plastik sekaligus mengurangi
keberadaannya di lingkungan serta memberikan pengetahuan mengenai
mitigasi perubahan iklim yang sangat diperlukan bagi siswa usia sekolah untuk
melakukan aksi nyata dalam menghadapi tantangan perubahan iklim yang tidak
dapat dihindari.

Buruknya sistem pengelolaan sampah dan kebiasaan masyarakat yang
mencampur serta membakar sampah dapat mempercepat pemanasan global
yang terjadi, oleh karna itu pembuatan Ecobrick ini dapat menjadi solusi untuk

mengurangi pemanasan global.
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